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ABSTRAK

Ajeng Siti Hawa 12210060. Retorika Dakwah Oki Setiana Dewi Dalam
Program Acara “Islam Itu Indah” Di Trans Tv Edisi 18 April 2016.

Retorika sebagai sebuah seni dalam komunikasi banyak digunakan dalam
kegiatan dakwah dengan memanfaatkan media sebagai sarana komunikasi. Dalam
kegiatan dakwah, retorika berperan penting agar pesan yang disampaikan mudah
diterima oleh pendengar. Retorika dakwah digunakan oleh banyak tokoh dalam
mensyiarkan dakwahnya, salah satunya adalah Oki Setiana Dewi yang menjadi
pembicara dalam program acara “Islam Itu Indah” di Trans TV. Dalam program
acara tersebut, Oki sering membawakan sebuah materi dengan disisipi cerita
teladan.

Penelitian ini merupakan sebuah penelitian studi kasus deskriptif yang
mengkaji aktifitas retorika dakwah yang dilakukan Oki Setiana Dewi dalam
program acara “Islam Itu Indah” di Trans TV edisi 18 April 2016. Metode
pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah dokumentasi dan
pisau analisis datanya adalah kaedah retorika dakwah yang meliputi bentuk
penggunaan bahasa, susunan pesan serta bentuk persuasif.

Setelah melakukan analisis dengan kaedah retorika dakwah, penelitian ini
menghasilkan kesimpulan yang menunjukan bahwa Oki Setiana Dewi dalam
program acara “Islam Itu Indah” di Trans TV edisi 18 April 2016 telah
menggunakan kaidah retorika dakwah dengan cukup baik namun belum mampu
dikatakan mahir. Retorika yang digunakan OKki dari segi penggunaan bahasa yaitu
langgam (konservatif, agama dan teater) dan humor (perilaku aneh para tokoh),
kemudian dari segi susunan pesan yaitu komposisi pesan (kesatuan dan pertautan)
dan organisasi pesan (deduktif). Oki dalam ceramahnya menggunakan kaidah
retorika di atas namun masih banyak kesalahan dan ada beberapa kaidah retorika
yang belum digunakan Oki mungkin dikarenakan Oki belum menguasainya.

Kata Kunci: Retorika Dakwah, Oki Setiana Dewi, Islam ltu Indah
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dakwah adalah proses komunikasi dalam rangka menyebarkan ajaran
agama Islam. Ummat Islam diwajibkan berdakwah menurut kemampuan masing-
masing, karena makna dakwah begitu luas maka bentuk dan lingkup dakwah
berkembang sesuai dengan perkembangan zaman. Cara berdakwah yang baik
telah diterangkan oleh Allah SWT. dalam surat An-Nahl:125 yang artinya adalah
sebagai berikut:

“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran
yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu
Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan
Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.”

Dalam ayat ini, dijelaskan tentang teknik berdakwah yang baik dengan
menyesuaikan terhadap kalangan yang didakwahi. Perdebatan dijawab dengan
tanggapan yang baik dan santun. Melihat ayat ini tentu menjadi tantangan
tersendiri bagi da’i untuk menemukan metode dakwah terbaiknya menyesuaikan
situasi yang sedang dihadapi. Beragamnya tingkat sosial di masyarakat, serta
perbedaan wawasan dan pendidikan masyarakat juga menjadi aspek yang harus
dipertimbangkan dalam berdakwah.

Dakwah dikatakan berhasil jika pesan yang disampaikan diterima baik

oleh si pendengar. Cara berdakwah terhadap anak tentulah berbeda dengan cara

1 Al-Quran, 16: 125. Semua terjemah ayat al-Quran di skripsi ini diambil dari
Departemen Agama, Alquran dan Terjemahanya, (Depok: Cahaya Quran, 2008), him. 63.



berdakwah terhadap orang tua. Cara berdakwah harus menyesuaikan dengan
orang yang didakwahi agar pesan yang disampaikan dapat diterima dengan baik.

Menurut Basrah Lubis masih banyaknya pendakwah yang tidak
memahami antara memberikan ceramah di lingkungan sosial kelas bawah.dengan
masyarakat berpendidikan.? Kepandaian retorika seorang da’i berperan besar
terhadap kemampuan memotivasi pendengar menuju kepada tingkah laku atau
sikap yang sesuai dengan pesan dakwahnya. Retorika adalah kemampuan dan
kemahiran dalam berbahasa yang dapat menciptakan kesan dalam hati pendengar
terhadap apa yang disampaikan. Dalam kata lain retorika adalah strategi berbahasa
agar maksud dan tujuan pembicaraan lebih mudah ditangkap oleh pendengar.
Retorika dakwah sendiri telah digunakan oleh banyak tokoh dalam menjalankan
aktifitas dakwahnya. Penggunaan retorika dakwah terus berkembang
menyesuaikan perkembangan zaman dan perubahan trend yang terjadi di
masyarakat. Setiap insan da’i punya gaya retorika dakwah yang berbeda satu sama
lain. Perbedaan gaya ini adalah salah satu upaya untuk menyesuaikan gaya yang
disukai oleh pendengar sehingga pesan yang disampaikan mampu diterima
dengan baik oleh pendengar.

Media berdakwah saat ini berkembang mengikuti trend yang sedang
beredar, yaitu melalui media majalah, selebaran, radio, televisi, bahkan social
media. Berkembangnya media dakwah berakibat semakin mudahnya dakwah itu
diakses, artinya dakwah yang sifatnya khusus sesuai dengan pendengarnya, Kini

dapat dibaca oleh semua golongan yang pada akhirnya pesan yang disampaikan

2 Basrah Lubis, Metodologi dan Retorika Dakwah, (Jakarta: CV Tursina, 1991), him.57.



tidak diterima sebagaimana diharapkan. Perkembangan media dakwah mengalami
pasang surut. Sebagai contoh, dahulu radio merupakan media yang ramai di
dengarkan oleh hampir semua golongan masyarakat. Namun sekarang radio
sudah tersingkir oleh media lain yang lebih canggih, sebut saja media sosial, blog
sebagai wadah tanya jawab dan lain-lain.

Televisi merupakan media yang diakses hampir semua orang di Indonesia.
Hampir semua golongan masyarakat dapat mengakses informasi melalui televisi.
Dengan semua kelebihannya, televisi berpotensi menjadi media dakwah massal
dengan sasaran seluruh masyarakat Indonesia. Salah satu program acara dakwah
di televisi adalah “Islam Itu Indah” yang disiarkan secara live setiap pagi hari oleh
Trans TV. Acara tersebut dibawakan oleh beberapa pembicara yang salah satunya
adalah Oki Setiana Dewi. Acara tersebut dibawakan dengan membawakan materi
ringan dan santai serta menghadirkan cerita-cerita inspiratif sehingga menarik
perhatian pendengar.

Oki Setiana Dewi sebagai presenter dihadapkan dengan beberapa
tantangan dalam menyampaikan pesan dakwahnya, salah satunya adalah penikmat
media televisi yang berasal dari berbagai macam latar belakang. Acara tersebut
ditonton oleh berbagai kalangan, mulai dari anak-anak, remaja, hingga orang
dewasa. Mulai dari orang biasa hingga orang yang berpendidikan tinggi ikut
menonton acara tersebut. Hal tersebut menjadi tantangan tersendiri dalam
berkomunikasi ketika Oki selaku pembicara ingin menyampaikan suatu pesan

dikarenakan beragamnya latar belakang pendengar.



Penampilan Oki Setiana Dewi dalam membawakan acara “Islam Itu
Indah” tak lepas dari kemampuan OKki dalam beretorika, salah satu gaya yang khas
dari Oki adalah sering menyampaikan suatu pesan melalui media cerita teladan.
Pada acara “Islam Itu Indah “ edisi 18 April 2016 yang berjudul “Jangan Miskin
Senyuman” Oki membawakan beberapa materi yang disampaikan dalam segmen
3, 4 dan penutup yaitu segmen 5. Pada edisi ini yang menarik untuk dikaji ialah
Oki yang mempunyai ciri khas yaitu sering membawakan kisah teladan kali ini
materi kisah teladan tersebut dibawakan oleh Ust. Syamsuddin. Menarik disimak
nantinya OKki tidak menyampaikan materi yang biasanya dikuasai. Apakah Oki
mampu menyampaikan materi yang bukan merupakan ciri khasnya? Itu adalah
tantangan yang ada pada episode ini. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk
melakukan penelitian yang berjudul “Retorika Dakwah Oki Setiana Dewi dalam
Program Acara Islam Itu Indah di Trans TV Edisi 18 April 2016” untuk

mengungkap bagaimanakah retorika Oki dalam acara tersebut secara menarik.

B. Rumusan Masalah

Permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana penggunaan bahasa,
susunan pesan pidato serta penggunaan bentuk persuasif dalam penyampaian
dakwah OKi Setiana Dewi dalam program acara “Islam Itu Indah” di Trans TV

edisi 18 April 2016?



C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui penggunaan bahasa,
susunan pesan pidato, serta penggunaan bentuk persuasif dalam penyampaian
dakwah Oki Setiana Dewi dalam program acara “Islam Itu Indah” di Trans TV

edisi 18 April 20167

D. Manfaat Penelitian
1. Secara Teoritis
a. Hasil penelitian ini di harapkan dapat menambah wawasan mengenai
retorika dakwah dalam siaran dakwah di televisi.
b. Dapat menambah referensi yang berhubungan dengan retorika dakwabh.
2. Secara Praktis
a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
pelaksanaan dakwah, khususnya mengenai retorika dakwah pada
program acara “Islam Itu Indah” di Trans TV.
b. Dapat digunakan sebagai masukan untuk para da’i dalam

mengembangkan retorika dakwah.

E. Kajian Pustaka

Beberapa penelitian tentang retorika dalam program acara televisi, pernah
dilakukan, yang pertama penelitian yang dilakukan oleh Fitrotul Muzayynah,
mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga yang berjudul

Retorika Dakwah Dalam Tayangan Stand UP Comedi Show Metro TV Edisi



Maulid Nabi 23 Jauari 2013. Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif deskriptif yaitu penelitian yang hasilnya berupa data-data deskriptif
melalui fakta-fakta dari kondisi alami sebagai sumber langsung dengan instrumen
dari peneliti sendiri. Sedangkan objek penelitiannya adalah retorika dakwah dari
da’i yang tampil di Stand Up Comedy Show Metro TV Edisi Maulid Nabi 23
Jauari  2013. Metode pengumpulan datanya menggunakan  metode
dokumentasi.Hasil dari penelitian yang pertama ini menunjukkan bahwa para da’i
yang tampil dalam acara tersebut terbukti menggunakan retorika dakwah yakni
berupa langgam dan humor.

Perbedaan penelitian yang pertama dengan penelitian ini adalah unsur
retorika yang diteliti serta subjek penelitian yang digunakan. Penelitian pertama
hanya meneliti unsur bentuk penggunaan bahasa saja sedangkan dalam penelitian
ini juga menganalisa tentang susunan pesan. Subjek pada penelitian pertama
adalah da’i yang tampil dalam acara tersebut sedangkan dalam penelitian ini
subyeknya adalah Oki Setiana Dewi dalam program acara “Islam Itu Indah”.
Persamaannya adalah sama-sama meneliti tentang retorika dalam media televisi
dan sama-sama menggunakan metode pengumpulan data dengan dokumentasi.

Penelitian kedua dilakukan oleh Puji Lestari, mahasiswi Fakultas Dakwah
dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga angkatan tahun 2014. Subyek penulisan
dalam penelitian ini adalah Kak Adin dan obyek penelitian adalah retorika
dakwah melalui dongeng. sedangkan jenis penelitiannya adalah penelitian
kualitatif yaitu sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif.

Metode pengumpulan datanya menggunakan observasi, wawancara dan



dokumentasi. Hasil dari penelitian ini yaitu Kak Adin memakai susunan pesan
pidato yang sistemasis dan sederhana dengan berbagai variasi alur cerita, langgam
dan teknik berbicara yang menarik, sehingga dakwah Kak Adin dengan mudah
diterima dikalangan anak-anak.

Perbedaan penelitian kedua dengan penelitian ini adalah penelitian kedua
menganalisa unsur retorika susunan pesan, langgam dan teknik berbicara,
sedangkan dalam penelitian ini yang dikaji adalah bentuk penggunaan bahasa dan
susunan pesan saja. Persamaannya adalah kedua penelitian ini sama-sama
mengkaji tentang penggunaan langgam dan susunan pesan yang mana nantinya
langgam theater banyak ditemukan pada data penelitian keduanya.

Penelitian yang ketiga dilakukan oleh Elis Tiana , mahasiswi Fakultas
Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga angkatan tahun 2012. la membahas
tentang “Retorika Dakwah Kak Bimo (studi dongeng dalam dakwah)”.Penelitian
yang dilakukan oleh Elis Tiana ini merupakan jenis penelitian kualitatif dan
metode analisa data yang digunakan adalah analisis diskriptif kualitatif. Dalam
penelitian  ini, metode pengumpulan data yang digunakan adalah
dokumentasi,wawancara, dan observasi. Data yang paling dominan adalah data
primer berupa video rekaman mendongeng Kak Bimo. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa retorika dakwah kak bimo (studi dongeng dalam dakwah)
cukup bervariasi. Penggunaan komposisi pesan, organisasi pesan,penggunaan
bahsa Berdasarkan pengamatan pada penggunaan bahasa dapat disimpulkan
penggunaan langgam lebih variatif, akan tetapi langgam teater didaktif dan

langgam agama lebih dominan.



Perbedaan penelitian ketiga dengan penelitian ini adalah penelitian ketiga
mengkaji tentang susunan pesan, langgam dan bentuk persuasif sedangkan pada
penelitian ini yang dikaji adalah bentuk penggunaan bahasa dan susunan pesan
dengan tidak mengkaji bentuk persuasif. Persamaan penlitian ketiga dengan
penelitian ini adalah sama-sama menggunakan data utama berupa video yaitu
dengan teknik dokumentasi.

Secara keseluruhan, ketiga penelitian diatas memiliki beberapa persamaan
dengan penelitian ini dalam unsur retorika yang dikaji yakni bentuk penggunaan
bahasa yang di dalamnya termasuk langgam dan humor dan unsur yang kedua
adalah susunan pesan yang didalamnya termasuk komposisi pesan dan organisasi
pesan. Sedangkan untuk metodologi sebenarnya semuanya hampir sama, yaitu
menggunakan teknik pengumpulan data dokumentasi untuk mendapatkan data

primer berupa rekaman baik video maupun suara.

F. Kerangka Teori
1. Tinjauan Tentang Retorika
a. Pengertian Retorika

Secara bahasa retorika berasal dari kata bahasa “rhethorie” yang berarti
seni berpidato atau seni berbicara. Dalam bahasa arab dikenal dengan istilah
fannul khitobah. Sedangkan dalam bahasa Inggris dikenal istilah the speach of art,

lebih jelasnya dalam Ensiklopedia Britanica the art of using langguage in such a



was to produce a desired impress open hearer and reader, artinya retorika adalah
suatu cara untuk menghasilkan kesan terhadap pendengar dan pembaca.®
Kemampuan bicara bisa merupakan bakat. Tetapi, kepandaian bicara yang
baik memerlukan pengetahuan dan latihan. Orang sering memperhatikan cara dan
berntuk pakaian yang dikenakannya, agar kelihatan pantas, tetapi ia sering lupa
memperhatikan cara dan bentuk pembicaraan yang diucapkannya supaya
kedengaran baik. Retorika sebagai “ilmu bicara” sebenarnya diperlukan setiap
orang. Bagi ahli komunikasi atau komunikator retorika adalah conditio sine qua

non.*

b. Tujuan Retorika

Keberhasilan menyampaikan pesan dakwah kepada mad’u sangat
ditentukan sekali oleh bagaimana cara da’i menyampaikan pesan tersebut kepada
mad’u nya. Berbicara dengan menggunakan berbagai seni bicara, sehingga
membuat orang yang mendengarkannya merasa senang dan tertarik untuk terus
mendengarkannya, dan mampu memahamkan mad’u tentang pesan yang
disampaikannya, itulah yang dimaksud dengan retorika.® Retorika sangat penting
bagi para da’i karena berguna untuk membuktikan maksud pembicaraan atau

menampakkan pembuktianya.®

3 Basrah Lubis, Metode dan Retorika Dakwah, him. 57.
4 Jalaludin Rahmat, Retorika Modern, (Bandung: Rosdakarya, 1999), him. 2.

5 Gentasri Anwar, Retorika Teknik dan Seni Berpidato, (Jakarta: PT. Rineka Cipta,1995),
him. 112.

¢ Barmawy Umany, Azas dan IImu Dakwah, (Semarang: Ramadhani, 1996), him.56
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Sebagai seni persuasi, retorika banyak digunakan dalam aktifitas dakwah.
Retorika menjadi faktor yang membantu tercapainya tujuan dakwah, oleh karena
itu keindahan bahasa menjadi bagian penting dalam retorika agar pesan dapat
tersampaikan dengan baik. Menurut Aristoteles, keindahan bahasa hanya
digunakan untuk empat hal yang bersifat membenarkan (corrective), memerintah

(instructive), mendorong (sugestive) dan mempertahankan (defensive).”

c. Komponen-Komponen Retorika

Retorika adalah senjata utama yang harus dimiliki oleh para da’l, hal ini
disebabkan agar para da’i atau penyampai pesan dakwah dapat berbicara di depan
umum untuk menyampaikan ajaran agama dengan baik. Maka dari itu untuk
mencapai tujuan tersebut seorang da’i perlu mengetahui komponen-komponen
pokok dalam retorika, yaitu bentuk penggunaan bahasa dan susunan pesan yang
akan dijelaskan sebagai berikut:

1) Bentuk Penggunaan Bahasa

Sebuah seni persuasi yang digunakan dalam aktifitas dakwah, tak lepas
dari adanya penggunaan bahasa karena bahasa memiliki peran penting dalam
aktifitas retorika khususnya dalam kegiatan dakwah. Maksudnya seni berpidato
atau retorika itu terletak dalam penggunaan bahasa, bisa dikatakan penggunaan
bahasa dalam ceramah merupakan kunci dalam menilai retorika. Penggunaan
bahasa yang dimaksud disini adalah kemampuan menempatkan ragam bahasa

yang komunikatif.

7 Onong Uchjana Effendy, Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 1993), him. 52.
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Rangkaian kata dan susunan bahasa yang indah, sempurna dan mudah
dipahami dalam suatu ceramah adalah merupakan hal yang paling mendasar
dalam retorika. Oleh karena itu da'i harus mampu berusaha mempengaruhi dan
menarik perhatian pendengar dengan cara memilih dan memilah kata-kata serta
menempatkannya sesuai dengan irama isi materi yang disajikan.

Dalam kaitannya dengan retorika dakwah, terdapat dua hal yang termasuk
ke dalam bentuk penggunaan bahasa yaitu langgam dan humor yang akan
dijelaskan berikut ini:

a) Langgam

Menurut Stewart Tubbs dan Sylvia Moss yang dikutip oleh Jalaludin Rahmat
menyatakan bahwa:

“Secara intuitif kita merasa bahwa kita dapat menarik kesimpulan dari
suara seseorang tentang apa yang ia komunikasikan. Mungkin anda pernah
berdebat, kemudiain seseorang berkata, “Jangan jawab aku dengan nada suara
seperti itu!” Pada saat seperti itu, emosi mulai naik, karena keberatan akan nada
suara seseorang didasarkan pada penyimpulan mengenai perasaannya. Vocal caus
adalah sumber berbagai macam penyimpulan, dan kebanyakan berkaitan dengan
emosi.”®

Langgam adalah gaya, model, cara sebagai ciri seseorang dalam
berbicara.® Cara kita mengeluarkan suara memberikan makna tambahan atau
bahkan membelokkan makna kata, ungkapan atau kalimat. Kalimat yang

diucapkan dengan nada tertentu akan menimbulkan makna sesuai dengan nada

tersebut.

8 Jalaludin Rakhmat, Retorika Modern Pendekatan Praktis, (Bandung: PT Remaja Rosda
Karya, 1992), him. 79.

® Kamisa, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Surabaya: Kartika, 1997 ), him. 333.
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Langgam artinya adat, gaya atau model, bentuk irama lagu, yang sukar
ditiru orang lain. Seperti halnya Kita tertarik dengan sebuah musik atau lagu,
dikarenakan di dalam musik atau lagu terkandung langgam, alunan serta tekanan
tertentu yang disusun secara harmonis sehingga peranan langgam bahasa tidak
bisa diabaikan. Menurut Barmawi Umari ada tujuh macam langgam yang bisa
digunakan antara lain sebagai berikut:

1- Langgam Agama

Langgam Agama mempunyai suara yang terkadang menaik dan kemudian
menurun dengan gaya ucapan yang lambat dan seremonis. Pada umumnya dipakai
oleh para muballigh, kyai, khotib, pendeta, pastor, pedanda atau pemuka-pemuka
agama lainnya dihadapan pengikut-pengikut agama masing-masing dikala
berkhutbah. Isi khutbah biasanya bersifat menggembirakan dan menakutkan umat
terhadap amal perbuatan mereka di dunia, yang nanti akan memperoleh ganjaran
pahala atau balasan siksa di akhirat.

2- Langgam Agitator

Langgam Agitator dikemukakan secara Agrassiva atau Eksplosiva dan
banyak dipergunakan di dalam pertemuan-pertemuan atau rapat-rapat umum yang
sifatnya propaganda politisi. Langgam ini bisa juga dipakai atau dipergunakan
untuk mencetuskan sentimen dikalangan masa, agar masa bertindak sesuai dengan
konsep propagandis. Dalam pemakaian langgam ini, jiwa masa harus dikuasai dan

digiring kearah suatu tujuan tertentu.
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3- Langgam Konservatif
Langgam Consersatie merupakan langgam yang paling bebas, jelas, tenang
dan terang yang pemakaiannya paling tepat dalam pertemuan-pertemuan atau
rapat-rapat yang sifatnya terbatas. Langgam ini sama seperti berbicara biasa dan
sering kali kita dengar atau kita lihat di dalam pertemuan yang serius. Di dalam
pidato biasanya digunakan oleh penceramah untuk melontarkan pertanyaan-
pertanyaan yang sifatnya untuk memancing reaksi dari audiencenya.
4- Langgam Diktatik
Langgam didaktik adalah langgam yang sifatnya mendidik para
pendengar, yang dipakai oleh para guru terhadap siswanya waktu mengajar atau
para dosen terhadap mahasiswanya waktu berkuliah, atau dipakai orang dikala
memberi ceramah. Langgam ini dapat menimbulkan antipati dari pendengar atau
hadirin, jika diantara mereka ada ataux banyak yang merasa dirinya lebih pandai
dari yang berpidato . Penggunaan langgam ini haruslah setepat mungkin dengan
memperhatikan situasi pendengar terlebih dahulu, agar pemakaiannya cukup tepat
mengenai sasaranya.
5- Langgam Sentimentil
Langgam Sentimental ini biasanya dipakai secara efektif dan banyak
berguna didalam sidang umum dengan jalan mengemukakan kupasan-kupasan
yang penuh Pathos (perasaan). Menggunakan langgam ini tidak perlu
mengemukakan persoalan-persoalan yang berisi, dengan memaknai kata-kata

yang panjang, akan tetapi yang penting ialah mengemukakan persoalan-persoalan
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yang dapat mencetuskan sentiment, yang kiranya dapat membakar hati setiap
pendengarnya.

6- Langgam Statistik

Langgam statistik umumnya terlihat pada pembicara yang membaca
naskah dengan mengemukakan angka-angka dan banyak sekali sifatnya
menjemukan dan dingin sekali. Tema “statistik”, selain menggambarkan cara
menguraikan isi pidato yang diucapkan, juga berarti langgam mengucapkan isi
pidato itu sendiri. Pemakaiannya yang terbaik adalah dihadapan para cerdik
pandai atau para ahli.

7- Langgam Teater

Langgam Teater adalah langgam berpidato yang penuh dengan gaya dan
mimik seperti yang dilakukan oleh para pemegang peranan di panggung
sandiwara. Kadang-kadang pembicara berjalan kesana kemari seperti pemain
sandiwara yang tengah beraksi disebabkan banyak menggunakan action, baik
dengan sikap muka, tekanan suara, atau gerak tangan dan anggota lainnya.%°

Untuk lebih jelas dalam memahami langgam, berikut ini adalah tabel yang

menjelaskan perbedaan langgam:

10 Barmawi Umari, Azaz-Azaz llmu Dakwah, (Solo:CV Ramadhani,1984), him. 14-16.



Tabel 1 Perbedaan langgam

argumentasi

menyampaikan
argumen

Perbedaan
No| Langgam
Intonasi Ritme Keterangan

Naik dan turun untuk Cenderung lambat Penggunaannya
menunjukkan agar pendengar dapat |seperti khutbah

1 |Agama penekanan pada hal-hal |memahami perkataan [keagamaan
penting dengan jelas
Cenderung agak tinggi |Cenderung sedang Penggunaan seperti

. guna untuk menguatkan |sehingga lancar menyampaikan
2 |Agitator

pendapat ketika
rapat

3 |Konservatif

Bisa rendah, sedang
dan tinggi

Ritme bebas, kadang
lambat, sedang dan
cepat

Seperti orang
mengobrol sehingga
terkesan akrab

4 |Diktatik

Datar dan cenderung
sedang

Datar dan cenderung
sedang

Seperti dosen
memberikan kuliah

5 |Sentimentil

Cenderung rendah

Cenderung lambat
agar dapat
mempengaruhi emosi

Diucapkan dengan
penuh perasaan
untuk mempengaruhi
emosi

Intonasi sedang

Ritme cepat

Digunakan untuk

6 |Statistik menyampaikan data
statistik
Bisa rendah, sedang Ritme bebas, kadang |Ada penghayatan
7 |Teater dan tinggi lambat, sedang dan  |untuk menyerupai
cepat tokoh dalam cerita
b) Humor

15

Humor merupakan sebuah bumbu dalam pidato atau ceramah yang mampu

menarik perhatian pendengar atau mad’u. Menurut jalaludin Rahmat ada delapan

macam teknik humor yang akan dijabarkan sebagai berikut:

11 Jalaludin Rakhmat, Retorika Modern Pendekatan Praktis, (Bandung: PT Remaja Rosda
Karya, 1992), him. 128-133.
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1- Exaggeration
Melebihkan sesuatu secara tidak proporsional. Exaggeration dilakukan
untuk membongkar kejelekan sejelas-jelasnya dengan maksud mengoreksinya.
2- Parodi
Yaitu sejenis komposisi gaya suatu karya (seperti prosa, puisi atau prosa
liris) yang serius ditiru dengan maksud melucu. Parodi dapat berupa peniruan
suara dan gaya bicara seorang tokoh.
3- Ironi
Yaitu menggunakan kata-kata untuk menyampaikan makna yang
bertentangan dengan makna harfiah.
4- Burlesque
Yaitu teknik membuat humor dengan memperlakukan hal-hal yang
seenaknya secara serius atau hal-hal yang serius secara seenaknya.
5- Perilaku Aneh Para Tokoh
Para tokoh sudah menarik dengan sendirinya, apalagi bila perilakunya
aneh. Sesuai dengan teori superioritas, kesenangan diperoleh bila melihat hal-hal
yang ganjil atau menyimpang pada perilaku orang lain. Kesenangan itu lahir karna
adanya perasaan yang tidak merasakan derita keganjilan, justru yang muncul
adalah perasaan lebih baik dari objek yang ditertawakan. Kesenangan itu menjadi
luar biasa, bila objek yang ditertawakan itu adalah orang-orang besar. Karena itu,
lelucon mengenai orang besar sangat digemari orang. Tidak selalu kelucuan itu
berasal dari "cacat" tokoh-tokoh besar, boleh jadi kelucuan itu timbul dari

kehebatan mereka dalam menghadapi situasi tertentu.
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6- Perilaku Orang Aneh
Perilaku bangsa-bangsa yang aneh atau orang-orang aneh selalu dijadikan
bumbu-bumbu humor. Tetapi penggunaannya harus dilakukan sangat hati-hati.
Bila agak ceroboh dalam penggunaannya, maka bisa dihukum karena SARA.
7- Belokan Mendadak
Teknik ini dirumuskan sebagai berikut: bawalah khalayak untuk meyakini
bahwa pembicaraan yang terjadi adalah pembicaraan biasa, kemudian belokkanlah
pembicaraan itu.
8- Puns
Yaitu teknik mempermainkan kata-kata yang mempunyai roakan ganda.
Hal ini tampak pada contoh berikut Pemilu betul-betul membuat saya pilu;
Dengan secangkir kopi, ia berhasil membuat seratus kopi; Saya menolak dia
karena pertimbangan kepribadian. ia tidak mempunyai kendaraan pribadi, sopir
pribadi, perusahaan pribadi, rumah pribadi.
Untuk lebih jelas dalam memahami humor, berikut ini adalah tabel yang

menjelaskan ciri-ciri humor:



Tabel 2 Ciri-ciri humor

aneh

No Humor Ciri-Ciri
1 |Exaggeration Melebihkan sesuatu secara tidak proporsional
Parodi dapat berupa peniruan suara dan gaya
2 |Parodi bicara seorang tokoh.
Menggunakan kata-kata untuk menyampaikan
3 [lroni makna yang bertentangan dengan makna harfiah
Memperlakukan hal-hal yang seenaknya secara
4 |Burlesque serius atau hal-hal yang serius secara seenaknya
: Perilaku aneh |Menceritakan perilaku aneh seorang tokoh
para tokoh
Perilaku orang Menceritakan perilaku orang yang di luar
6 kebiasaan

Membawa khalayak untuk meyakini bahwa

7 Belokan pembicaraan yang terjadi adalah pembicaraan
mendadak biasa, kemudian pembicaraan itu dibelokkan
Mempermainkan kata-kata yang mempunyai
8 |Puns roakan ganda, yaitu mengulang-ulang kata yang

mempunyai bunyi sama

2) Susunan Pesan

18

Dalam aktifitas retorika, susunan pesan yang baik mampu menghasilkan

pidato maupun dakwah yang berkualitas dan pesan yang disampaikan mampu

menimbulkan umpan balik positif. Dua hal berikut ini merupakan langkah dalam

menyusun pesan Yyakni komposisi pesan dan organisasi pesan yang akan

dijabarkan sebagai berikut:?

12 Jalaludin Rakhmat, Retorika Modern Pendekatan Praktis, Bandung: PT Remaja Rosda
Karya, 1992),him. 32-35.
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a) Komposisi Pesan
Ada tiga unsur komposisi pesan yakni sebagai berikut:
1- Kesatuan (Unity)

Kesatuan harus tampak dalam sifat pembicaraan. Sifat ini mungkin serius,
informal, formal, anggun, atau bermain-main. Jika memilih sifat formal, maka
suasana formalitas harus mendominasi seluruh uraian. Ini menentukan pemilihan
bahan, gaya bahasa,atau pemilihan kata-kata. Misalnya dalam suasana informal,
gaya pidato seperti bercakap (Conversational) dan akrab (Intimate). Untuk
mempertahankan kesatuan ini bukan saja diperlukan ketajaman pemikiran, tetapi
juga kemauan kuat untuk membuang hal-hal yang mubazir. Kurangnya kesatuan
akan menyebabkan pendengar menggerutu, “ngawur” bertele-tele, tidak jelas hal
yang dibicarakan, meloncat-loncat.

2- Pertautan (Coherenci)

Pertautan menunjukan urutan bagian uraian yang berkaitan satu sama lain.
Pertautan menyebabkan perpindahan dari pokok yang satu kepada pokok yang
lainnya berjalan lancar. Sebaliknya, hilangnya pertautan, menimbulkan gagasan
yang tersendat-sendat atau khalayak tidak mampu menarik gagasan pokok dari
seluruh pembicaraan. Ini biasanya disebabkan perencanaan yang tidak memadai,
pemikiran yang ceroboh dan penggunaan kata-kata yang jelek. Untuk memelihara
pertautan dapat dipergunakan tiga cara yakni :

Pertama, Ungkapan penyambung (Connective Phrases) merupakan

sebuah kata atau lebih yang digunakan untuk merangkaikan bagian-bagian.
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Contohnya karna itu, walaupun, jadi, selain itu, sebaliknya, misalnya, bukan saja,
sebagai ilustrasi, tidak berbeda dengan ini, akibat semua ini dan lainlain.

Kedua, Paralisme artinya mensejajarkan struktur kalimat yang sejenis
dengan ungkapan yang sama untuk setiap pokok pembicaraan.

Ketiga, Gema (Echo) artinya kata atau gagasan dalam kalimat terdahulu
diulang kembali pada kalimat baru. Gema dapat berupa sinonim, perulangan kata,
kata ganti (seperti ini, itu, hal tersebut, ia, mereka) atau istilah lain yang
menggantikan kata-kata terdahulu.

3- Titik Berat (Emphasis)

Bila kesatuan dan pertautan membantu pendengar untuk mengikuti dengan
mudah jalannya pembicaraan, titik berat menunjukan mereka pada bagian penting
yang patut diperhatikan. Hal-hal yang harus dititik beratkan bergantung pada isi
komposisi pidato, tetapi pokok-pokoknya hampir sama. Gagasan utama, ikhtisar
uraian, pemikiran baru, perbedaan pokok, hal yang harus dipikirkan khalayak
adalah contoh-contoh bagian yang harus dititikberatkan, atau ditekankan. Dalam
uraian lisan, titik berat dinyatakan dengan hentian, tekanan suara yang dinaikan,
perubahan nada, isyarat dan sebagainya. Dapat pula didahului dengan keterangan
penjelas seperti “akhirnya sampailah pada inti pembicaraan saya”, “saudara-
saudara, yang terpenting bagi kita ialah..” dan sebagainya.

Untuk lebih jelas dalam memahami komposisi pesan, berikut ini adalah

tabel yang menjelaskan ciri-ciri komposisi pesan:



Tabel 3 Ciri-ciri komposisi pesan

No | Komposisi Pesan

Ciri-Ciri

1 |Kesatuan

Suasana pembicaraan tidak beruba-ubah

2 |Pertautan

Ungkapan

a -
Penyambung

Penggunaan ungkapan penyambung ; karenaitu,
walaupun, jadi dll

b |- Paralisme

Penggunaan ungkapan yang sama untuk struktur
kalimat yang sejenis

Mengulang gagasan utama menggunakan kata baru;
dapat berupa sinonim, perulangan kata, kata ganti

c|- Gema
atau istilah lain
Menunjukkan sebuah pokok bahasan penting;
biasanya dengan hentian, perubahan nada atau
3 |Titik Berat

isyarat, bisa juga dengan istilah yang menunjukkan
titik berat

b) Organisasi Pesan

21

Organisasi pesan dapat mengikuti enam macam urutan (sgquence):

deduktif, induktif, kronologis, logis, spasial dan topikal.** Penjabaran keenam

urutan tersebut adalah sebagai berikut:

1- Deduktif

Pengaturan pesan berdasarkan gagasan utama kemudian memperjelasnya

dengan keterangan penunjang, penyimpulan dan bukti. Urutan deduktif ini sering

juga digunakan penceramah dalam menyampaian materi kepada pendengar.

Penggunaan metode ini selain memperjelas gagasan yang disampaikan, juga dapat

memberikan pemahaman yang detail kepada audience sehingga tidak merasa

13 Jalaludin Rahmat, Penghantar Retorika, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 1999), him.

63.
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kebingungan tentang isi ceramah yang disampaikan. Konsep deduktif
menekankan proses penjabaran (penjelasan) pesan melalui tahapan ide (gagasan)
utama untuk dikembangkan dengan menggunakan kalimat-kalimat penjelasan
selanjutnya. Isi pesan deduktif menetikberatkan pada kemampuan untuk
mengolah, menyusun, serta mengembangkan ide utama dengan memberikan
berbagai penjelasan pendukung untuk memperkuat sekaligus memperdalam
pemahaman atas gagasan utama. Oleh karena itu pada kalimat deduktif, gagasan
utama adalah titik awal untuk menjelaskan suatu pesan agar mudah dipahami,
sekaligus dipraktekan oleh pendengar, pembaca, maupun penonton.
2- Induktif

Pengaturan pesan berdasarkan perincian-perincian dan kemudian menarik
kesimpulan. sebelum memaparkan penjelasan atas gagasan terlebih dahulu,
kemudian ditegaskan intinya. Secara singkat kalimat induktif merupakan klimaks
dari kalimat deduktif. Pada dasarnya kalimat induktif menggunakan kalimat
penjelasan secara terperinci, detail, dan rasional untuk selanjutnya dikembangkan
dalam bingkai kalimat induktif berperan untuk memudahkan audience dalam
memahami konteks suatu pesan. Setiap pesan yang disampaikan oleh narasumber,
tentu nya dipengaruhi konteks saat pesan tersebut disampaikan. Terlebih bahwa
kalimat induktif menjabarkan penjelasan suatu wacana (ide) di awal proses
penyampaian pesan, yang kemudian diakhiri dengan menggunakan kalimat utama

sebagai kesimpulan dari penjelasan-penjalasan sebelumnya.
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3- Kronologis

Pengaturan pesan berdasarkan urutan waktu terjadinya, umumnya
digunakan tahapan terjadinya suatu peristiwa. Artinya kalimat kronologis
menitikberatkan pada fungsi kalimat untuk menjelaskan priode kasus tertentu
berdasarkan urutan waktu. Kalimat kronologis merupakan bagian dari kalimat
investigatif sekaligus kalimat historis, karena menjelaskan suatu pesan
berdasarkan tahapan-tahapan proses terjadi nya pesan tersebut baik berdasarkan
urutan waktu, lokasi, mapun pelakunya.

4- Logis

Disusun berdasarkan urutan sebab-akibat atau akibat-sebab. Penggunaan
urutan logis ini biasanya dipakai untuk menjelaskan tentang, suatu peristiwa
dengan menggunakan uraian secara detail tentang suatu peristiwa yang sudah
terjadi dan akibat-akibat yang ditimbulkan. Suatu pesan akan memiliki nilai
manfaat dan informasi apabila disampaikan dengan penjabaran yang jelas, mudah
dipahami, terperinci, dan rasional. Untuk itulah peran kalimat logis,
mengambarkan fenomena atau pesan tertentu secara mendalam, terperinci, dan
detail guna mudah dipahami pembaca sekaligus memiliki nilai kemanfaatan.

5- Spasial

Pengaturan pesan disusun berdasarkan letak geografis, lokalitas tiap
daerah memiliki intrerpretasi/pemaknaan yang beragam terhadap satu pesan
tertentu. Kalimat spasial, umumnya digunakan untuk memperjelas lokasi atau

letak geografis pada suatu pesan. Fungsi kalimat spasial tidak hanya sebagai
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kalimat penjelas melainkan juga dapat digunakan pedoman untuk mengetahui
lokasi hingga letak geografis objek pesan tertentu.
6- Topikal

Urutan topikal yaitu pesan disusun berdasakan topik pembicaraan. Urutan
isi ceramah yang dianggap terpenting diletakan pada urutan tertentu. Adapun
urutan setelahnya atau sebelumnya merupakan penjelas. Sesuai dengan istilah,
kalimat topikal menempatkan topik kalimat (gagasan utama dasar) diawal proses
penyampaian pesan. Hal itu demikian berfungsi untuk memperoleh tanggapan
langsung dari audience, sekaligus dapat menarik perhatian untuk dipahami
maksudnya.

Untuk lebih jelas dalam memahami organisasi pesan, berikut ini adalah

tabel yang menjelaskan ciri-ciri organisasi pesan:



Tabel 4 Ciri-ciri organisasi pesan

No| Orsanisasi Ciri-Ciri
Pesan
Disusun dengan menyebutkan gagasan
1 |Deduktif utama di awal kemudian dijabarkan
dengan kalimat penjelas
Disusun dengan menjabarkan gagasan
2 |Induktif

utama kemudian menarik kesimpulan

3 |Kronologis

Disusun dengan menjabarkan urutan
waktu suatu peristiwa

Disusun dengan menjelaskan sebab

4 |Logis dan akibat
. Disusun dengan menjabarkan letak
5 |Spasial geografis
Disusun dengan mengurutkan topik
6 |Topikal mulai dari pembukaan sampai dengan

klimaks

3) Penggunaan Bentuk Persuasif

25

Persuasi yang dimaksud di sini adalah suatu teknik komunikasi dengan

jalan merangsang dan membangkitkan emosi dari diri audien dengan maksud

audiens malaksanakan tindakan sesuai dengan harapan®“.

Kekuatan retorika dakwah terletak pada kekuatan persuasi. Sedangkan

komunikasi bisa bersifat informatif tergantung pada tujuan komunikator. Agar

komunikasi persuasif mencapai tujuan dan sasaran maka perlu dilakukan

perencanaan yang matang, bagi komunikator perlu mengadakan pengolahan pesan

(message management), pesan harus ditata sesuai kondisi komunikasi dan

14 Toto Asmara, Op.Cit., hal:156
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menyentuh aspek psikologis. Proses persuasif dapat berhasil bila menyentuh
aspek motif yang menggerakkan perilaku manusia, atau dengan kata lain
menghimbau dengan menyentuh aspek psikologis yang mendasar motif manusia.
Ada lima himbauan pesan yang biasa digunakan dalam retorika di antaranya®®:

a) Himbauan Rasional

Yaitu meyakinkan orang lain dengan pendekatan logis atau dengan
penyajian bukti-bukti ilmiah dan masuk akal.

b) Himbauan Emosional

Yaitu menggunakan pertanyaan-pertanyaan atau bahasa yang menyentuh
emosi komunikate sehingga mereka lebih tertarik terhadap pesan yang
disampaikan.

¢) Himbauan Takut (Punisment)

Yaitu menghimbau dengan cara menakut-nakuti atau menggunakan pesan
yang mencemaskan, mengancam atau melecehkan dengan cara menggambarkan
konsekuwensi yang buruk sehingga membangkitkan rasa takut yang menimbulkan
ketegangan emosional.

d) Himbauan Ganjaran (Reward)

Yaitu menghimbau dengan menggunakan rujukan yang menjanjikan
komunikate sesuatu yang mereka perlukan atau yang mereka inginkan dengan
cara mengiming-imingi hal yang menguntungkan ataupun yang menjanjikan
harapan dan menumbuhkan kegairahan emosional, teknik ini sering dikaitkan

dengan tehnik himbauan takut dalam penyampaian himbauan pesan.

15 Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Komunikasi ( Bandung: Remaja Rosdakarya, 2000 ),
hal: 298.
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e) Himbauan Motivasional
Yaitu menghimbau dengan menggunakan himbauan motif appeals yang
menyentuh kondisi intern dalam diri manusia seperti motif biologis yaitu motif
akan kebutuhan psikis dan materi. Motif psikologis yaitu motif yang menyentuh
aspek kejiwaan.
Untuk lebih jelas dalam memahami bentuk persuasif, berikut ini adalah
tabel yang menjelaskan ciri-ciri bentuk persuasif:

Tabel 5 Ciri-ciri bentuk persuasif

No Bentuk Persuasif Ciri-Ciri

Meyakinkan orang lain dengan pendekatan logis
1 |Himbauan Rasional atau dengan penyajian bukti-bukti ilmiah dan masuk
akal.

. _ Menggunakan pertanyaan-pertanyaan atau bahasa
2 |Himbauan Emosional yang menyentuh emosi

Menggambarkan konsekuwensi yang buruk
3 |Himbauan Takut sehingga membangkitkan rasa takut

Mengiming-imingi hal yang menguntungkan ataupun
yang menjanjikan harapan dan menumbuhkan

4 |Himbauan Ganjaran ) )
kegairahan emosional

Menggunakan himbauan motif appeals yang
menyentuh kondisi intern dalam diri manusia seperti
motif biologis yaitu motif akan kebutuhan psikis dan
materi. Motif psikologis yaitu motif yang menyentuh
aspek kejiwaan.

5 |Himbauan Motivasional

Sebagai seni persuasif, retorika berkaitan erat dengan dialektika sebagai
sebuah metode untuk mencari kebenaran melalui diskusi dan debat. Dialektika
mampu menjadikan seseorang dapat menyelami dan mengenal suatu masalah,

menggunakan argumentasi dan menyusun jalan pikiran secara logis. Adanya
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hubungan dialektika dengan retorika ini dikarenakan debat dan diskusi merupakan
bagian dari retorika. Kelancaran berbicara sangat dituntut dan menjadi prasyarat
dalam retorika sehingga retorika sangat berhubungan erat dengan kelancaran
berbicara.

Sebagai ilmu bina bahasa, retorika mencakup Monologika, Dialogika dan
Teknik bicara. Monologika adalah seni berbicara secara monolog yang artinya
dalam hal ini hanya seorang yang berbicara. Adapun yang termasuk Monologika
adalah pidato, kata sambutan, kuliah, ceramah, penyampaian makalah dan
deklamasi. Sedangkan dialogika merupakan seni berbicara secara dialog, artinya
dua orang atau lebih berbicara atau mengambil suatu proses pembicaraan. Contoh
Dialogika yang penting adalah diskusi, tanya jawab, perundingan, debat dan
percakapan. Bagian terakhir adalah teknik bicara yang menjadi syarat bagi
seorang retor. Dalam hal ini, yang menjadi fokus pembinaan adalah pada teknik
bernafas, mengucap, bina suara, dan bercerita.

Ketiga cakupan retorika tersebut juga termaktub dalam retorika dakwah
sehingga dalam retorika dakwah sebagai sebuah seni yang digunakan dalam
aktifitas dakwah terdapat hal yang serupa yakni Monologika dakwah yaitu
seseorang yang berbicara secara mono (sendiri), sedangkan posisi audiens hanya
sebagai pendengar saja. Monologika dakwah berbentuk pidato dan khutbah resmi;
Dialogika Dakwah adalah pembicaraan yang dilakukan oleh dua orang atau lebih
dengan saling merespon. Dialogika dakwah berbentuk diskusi, seminar, tanya
jawab, simposium dan saresehan; Teknik dakwah dalam monologika dan

dialogika harus sesuai dengan kemampuan, disampaikan dengan kata-kata yang
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lemah lembut, tidak saling menjatuhkan, diutarakan dengan kata-kata yang
fasih.®

Dalam penelitian ini, retorika yang akan dianalisis adalah berfokus pada
dialogika. retorika sebagai seni persuasi pada kajian teori ini mengarah pada
dialogika dakwah disebuah program di televisi yang digunakan sebagai media

dakwah yang dalam hal ini Oki Setiana Dewi berperan sebagai da’inya.

2. Tinjauan Televisi Sebagai Media Dakwah

Dakwah adalah setiap usaha atau aktivitas dengan lisan atau tulisan dan
lainnya, yang bersifat menyeru, mengajak, memanggil manusia lainnya untuk
beriman dan mentaati Allah SWT sesuai dengan garis-garis aqidah dan syari“at
serta akhlak islamiyah.’

Ada yang mengatakan bahwa dakwah adalah pemberian informasi (berita),
menyampaikan informasi, memberi peringatan secara umum. Sedangkan menurut
istilahnya adalah memberikan dan menyampaikan informasi tentang Islam yang
benar, mengajak, menyeru, dan mengajak kembali kepada jalan yang benar serta
member peringatan pada manusia untuk melaksanakan amar ma“ruf nahi munkar
dalam rangka mncapai tujuan hidup bahagia dunia akhirat.®

Kegiatan dakwah saat ini dapat menggunakan berbagai media baik media

konvensional maupun media modren atau media massa, seperti televisi. Kegiatan

16 Abdullah, “Retorika dan Dakwah Islam”, Jurnal dakwah, vol. X, No. 1, Januari-Juni,
2008, him. 111-114.

17 Nasaruddin Latif, Teori dan Praktek Dakwah Islamiyah, (Jakarta: Firma Dara,1971),
him. 11.

18 Abdullah, Retorika dan Dakwah Islam, Jurnal Dakwah Vol. X No 1 Januari-Juni 2009,
him. 114.
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dakwah harus bisa mengiringi kemajuan zaman dengan memanfaatkan kemajuan
teknologi agar tujuan dakwah dapat tercapai. Televisi dapat dijadikan sebagai
media dakwah untuk menyiarkan pesanpesan dakwah, karena audio visual, daya
jangkaunya cukup luas dengan waktu yang relatif pendek, yang berdampak pada
perubahan sikap pemirsa.

Televisi adalah media komunikasi massa yang paling akrab dengan
masyarakat karena kemampuannya mengatasi faktor jarak dan waktu.’® Televisi
saat ini merupakan media massa yang “terpopuler” di kalangan masyarakat dunia
terutama masyarakat indonesia. Hampir 90 persen penduduk di negara-negara
berkembang mengenal dan memanfaatkan televisi sebagai sarana hiburan,
informasi, edukasi dan sebagainya. Televisi tidak membatasi diri hanya untuk
konsumsi kalangan tetentu saja namun telah menjangkau konsumen dari semua
kalangan masyarakat tak terkecuali remaja dan anak-anak.

Selain aksesnya yang tergolong mudah dan murah, televisi juga bisa
memenuhi rasa penasaran penonton atau pemirsa karena televisi mampu
menyajikan informasi berupa audiovisual sehingga pemirsa tidak harus
menerawang ataupun membayangkan seperti kalau sedang mendengarkan berita
di radio. Lebih dari itu, sajian televisi yang beragam, seperti berita, talkshow,
feature, variety show, sinetron, kartun, drama komedi, dan lain sebagainya,
membuat televisi tidak pernah sepi penonton atau pemirsa. Oleh karena itu

dakwah melalui media televisi dinilai efektif karena televisi dipandang sebagai

19 Surbakti, Awas Tayangan Televisi, (Jakarta: Elex Media Komputindo, 2008), him. 78.
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media strategis untuk penyampaian dakwah kepada masyarakat secara
menyeluruh.

Televisi memberikan pengaruh langsung terhadap audien, dampak ini
berkenaan dari efek persuasif dari program acara televisi. Ada tiga dampak yang
ditimbulkan dari acara televisi terhadap pemirsa, yaitu:

. Dampak Kognitif

Yaitu kemampuan seseorang atau pemirsa untuk menyerap dan memahami
acara yang ditayangkan televisi yang melahirkan pengetahuan bagi pemirsa.
Contoh: acara berita dan talkshow.

. Dampak Peniruan

Yaitu pemirsa dihadapkan pada trendi aktual yang ditayangkan televisi.
Contoh: model pakaian, model rambut dari bintang televisi yang kemudian ditiru
secara fisik.

. Dampak Perilaku

Yaitu proses tertanamnya nilai-nilai sosial budaya yang telah ditayangkan

acara televisi yang diterapkan dalam kehidupan pemirsa sehari-hari. Contoh:

sinetron-sinetron yang sering tayang dalam televisi Indonesia.
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G. Metode Penelitian
1. Subjek Penelitian
Subjek penelitan di sini adalah orang yang menjadi informan atau sumber
data yang dapat memberikan keterangan mengenai masalah tentang penelitian
penulis.?® Pada penelitian ini, yang menjadi subjek adalah Oki Setiana Dewi

selaku pembicara dalam program acara “Islam Itu Indah” di Trans TV,

2. Objek Penelitian
Objek penelitian ini adalah apa yang menjadi titik perhatian suatu
penelitian.?! Objek penelitian ini adalah retorika dakwah yang digunakan OKi

Setiana Dewi dalam program acara “Islam Itu Indah” di Trans TV.

3. Jenis dan Pendekatan Penelitan

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif yaitu penelitian yang
dilakukan dengan mencari fakta (fact finding) serta interpretasi yang bertujuan
untuk menyusun deskripsi yang tepat, sistematis, faktual dan akurat mengenai
fakta, sifat serta hubungan antara fenomena yang diteliti.??

Penelitian ini merupakan jenis penelitian studi kasus deskriptif dengan
pendekatan kualitatif. Artinya, penelitian ini mengkaji sebuah fenomena yang
terjadi pada suatu objek dan hasilnya menggambarkan secara deskriptif mengenai

fenomena pada objek tersebut dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Dalam

20 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Bina
Muara,1989), him. 91.

21 1bid, him. 93
22 Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2011), him. 54.
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hal ini fenomena yang diamati adalah sebuah aktifitas dakwah Oki Setiana Dewi
dalam program acara “Islam Itu Indah” di Trans TV yang analisanya mengacu

pada teori retorika modern.

4. Sumber Data
Dalam penelitian ini ada dua jenis sumber data yang digunakan untuk
mengumpulkan data-data yakni data primer dan data sekunder.
Adapun data yang digunakan dalam penelititan ini adalah:
a. Data Primer
Data primer dalam penelitian ini adalah berupa video rekaman
dokumentasi retorika dakwah Oki Setiana Dewi yang meliputi bentuk penggunaan
bahasa dan susunan pesan.
b. Data Sekunder
Data sekunder dalam penelitian ini yaitu data yang di peroleh dari media
massa dan internet berupa profil Trans TV program acara “Islam Itu indah” dan

profil Oki Setiana Dewi.

5. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data adalah teknik atau cara dalam mengumpulkan
data-data dari lapangan yang nantinya digeneralisasikan dan dianalisis. Metode

yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode dokumentasi.

23 Suharsimi Arikunto, Menejemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), him. 83.



34

Metode dokumentasi adalah metode yang menggunakan dokumen-
dokumen sebagai acuan menentukan variabel. Dalam penelitain ini metode
pengumpulan datanya adalah dengan cara mengamati dokumentasi yang berupa

video dari acara “Islam Itu Indah” di Trans tv.

6. Metode Analisis Data

Penelitian ini merupakan jenis penelitian studi kasus deskriptif, oleh karna
itu analisis data yang digunakan adalah analisis deskriftif dengan menggunakan
model analisis interaktif seperti yang diungkapkan oleh Miles dan Huberman
dikutip oleh Sutopo. Dalam hal ini, terdapat tiga unsur dalam model analisis
interaktif yakni reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan atau
verifikasi data. Aktifitas ketiga unsur tersebut berlangsung secara interaktif
dengan proses pengumpulan data seperti proses siklus.

Proses reduksi data dilakukan dengan cara menyeleksi, memfokuskan
serta menyederhanakan data yang didapat dari hasil pengumpulan data. Hasil
reduksi data kemudian disajikan dalam bentuk narasi yang memungkinkan
kesimpulan penelitian dapat ditarik. Simpulansimpulan yang sudah ada terus
diperkuat dan diverifikasikan hingga penelitian berakhir. Pemantapan perlu
dilakukan dengan pengulangan aktivitas reduksi data, penyajian data dan kembali
memperbaiki simpulan yang masih kurang.?*

Secara sistematis langkah-langkah analisis data tersebut adalah sebagai

berikut:

24 Sutopo, H.B, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Surakarta:UNS Press, 2002), him. 96..
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» Memperoleh atau mengumpulkan data-data yang telah diperoleh dari hasil
dokumentsi yang berupa vidio.

» Mentransfer vidio kedalam bentuk kata-kata.

» Melakukan interpretasi terhadap data yang telah tersusun untuk menjawab
rumusan masalah, sebagai hasil kesimpulan yaitu menganalisis retorika
dakwah Oki Setiana Dewi dalam program acara “Islam Itu Indah”di Trans

TV dalam hal bentuk penggunaan bahasa dan susunan pesan.

H. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan pembahasan, skripsi ini dibagi menjadi empat bab
yang terdiri dari:

Bab | : PENDAHULUAN

Bab ini berisikan penegasan judul, latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaaat penelitian, kajian pustaka, kerangka teori,
metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab Il : GAMBARAN UMUM ACARA “ISLAM ITU INDAH” DI
TRANS TV dan PROFIL OKI SETIANA DEWI.

Bab ini memaparkan gambaran umum dan penjelasan mengeni profil
Trans Tv mulai dari sejarah, visi dan misi, logo, motto, slogan, dan crew Trans
Tv. Program Islam itu Indah serta profil Oki Setiana Dewi.

Bab Ill : BENTUK PENGGUNAAN BAHASA OKI SETIANA

DEWI DALAM PROGRAM ACARA “ISLAM ITU INDAH” DI TRANS TV
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Bab ini berisi sinopsis tayangan Islam Itu Indah, dan analisis retorika
dakwah OKi dalam bentuk penggunaan bahasa dan susunan pesan.
Bab IV : PENUTUP

Bab ini berisikan kesimpulan, dan saran.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Secara ringkas hasil dari pengamatan dari retorika dakwah OKi Setiana

Dewi dalam program acara “Islam Itu Indah” dapat dideskripsikan sebagai

berikut:

Pertama, dalam penggunaan bahasa dari segi langgam dan humor yaitu:

- Dalam penggunaan langgam dapat disimpulkan bahwa dalam ceramahnya
Oki Setiana Dewi menggunakan langgam konservatif, agama dan teater.

- Dalam penggunaan teknik humor yang digunakan Oki Setiana Dewi adalah
humor perilaku orang aneh saja. Sedikitnya humor yang digunakan mungkin
berkaitan dengan kemampuan Oki dalam menciptakan humor. Padahal
pemateri lain dalam acara tersebut banyak yang menggunakan humor dalam
materinya.

Kedua, dalam penyusunan pesan pidato dari segi komposisi pesan dan
organisasi pesan yaitu:

- Pada komposisi pesannya, dialog Oki Setiana Dewi secara keseluruhan
menunjukkan susunan pesan yang padu, hal ini dikarenakan materi yang
dibawakan Oki sudah direncanakan dengan matang sebelumnya. Pada awal
dialog memang masih banyak kata yang kurang padu, namun pada segmen ke-
4 terlihat bahwa Oki sudah berlatih materi tersebut sebelumnya sehingga dapat

membawakannya cukup lancara. Pertautan antar materi juga sudah bagus,
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namun yang kurang adalah bentuk penekanan. Dalam dialog tersebut OKki tidak
terlihat melakukan penekanan poin penting.

- Pada organisasi pesan, secara garis besar Oki menggunakan deduktif. Hal ini
jelas Nampak terlihat dari awal penjabaran Oki yang menyebutkan gagasan
pokok terlebih dahulu kemudian diuraikan secara detail pada penjelasan
selanjutnya. Organisasi pesan yang lain digunakan pada dialog yang lebih rinci,
misalnya ketika Oki menjawab suatu pertanyaan dan Oki menggunakan
organisasi pesan induktif. Secara keseluruhan organisasi pesan yang digunakan
Oki sudah tepat.

Ketiga, dalam penggunaan bentuk persuasif dari segi penggunaan
himbauannya Oki kebanyakan menggunakan himbauan rasional dan himbauan
emosional. Himbauan rasional digunakan OKki karena merupakan himbauan yang
mudah dilakukan. Kemudian ada beberapa himbauan emosional dan satu
himbauan ganjaran. Untuk himbauan takut dan motivasional mungkin Oki belum
menguasainya karena himbauan motivasional cukup sulit untuk menyusunnya.

Secara keseluruhan Oki menggunakan kaidah retorika cukup baik namun
belum dikatakan mahir karena dalam penyampaiannya Oki masih melakukan
beberapa kesalahan diantaranya banyak kata sumbang serta pembawaan materi
yang terburu-buru sehingga menghambat pendengar dalam memahami pesan yang
disampaikan. Oki juga belum menggunakan penekanan pada segi komposisi

pesan, dan juga pada acara ini Oki hanya tercatat satu kali menggunakan humor.
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B. Saran
Berdasarkan kesimpulan dari paparan hasil analisis diatas maka terdapat
beberapa saran yang disampaikan yaitu:

1. Kepada Oki Setiana Dewi selaku narasumber acara “Islam Itu Indah” di Trans
Tv dalam menyampaiakan ceramah hendaknya lebih matang lagi persiapannya
untuk meminimalisir kata sumbang sehingga pesan yang disampaikan mampu
diterima dengan baik oleh pendengar.

2. Kepada pihak Trans TV khususnya pengelola acara “Islam Itu Indah”
diharapkan dapat mempertahankan dan meningkatkan kualitas acara tersebut.
Baik metode maupun waktu siaran sehingga program acaranya menjadi bagus,
menarik dan berkualitas.

3. Kepada peneliti selanjutnya yang akan meneliti tentang retorika dakwah
diiharapkan mampu mempertajam analisanya sehingga dapat membuat

kesimpulan yang tepat.
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